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ABSTRAK 
 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jerami padi 
amoniasi yang disuplementasi mineral Phospor, Sulfur dan daun ubi kayu dalam 
ransum terhadap kecernaan BK, BO, PK dan PBB pada sapi pesisir. Penelitian ini 
menggunakan sapi jantan pesisir sebanyak 16 ekor dengan berat badan 83,4 dan 137 
kg serta berumur ± 2 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan  
4 kelompok sebagai ulangan.Ransum  Perlakuan yang diberikan terdiri dari  A. JPA + 
Konsentrat  B. JPA +  Konsentrat + Daun ubi kayu 5% + Mineral P (0,4%) C. JPA +  
Konsentrat + Daun ubi kayu + Mineral S (0,3%) D. JPA +  Konsentrat + Daun ubi 
kayu (5%) + Mineral P (0,4%) + Mineral S (0,3%). Peubah yang diamati yaitu 
Kecernaan BK, BO, PK dan PBB.  

Hasil analisis  ragam menunjukkan bahwa suplementasi mineral Phospor, 
Sulfur dan daun ubi kayu memberikan pengaruh yang sanggat nyata (P<0.01) 
terhadap kecernaan BK ,BO, PK dan PBB Ternak sapi. Berdasarkan hasil penelitian 
dapatdisimpulkan bahwa suplementasi mineral P,S dan DUK ransum jerami padi 
amoniasi dapat menikatkan kecernaan BK,BO,PK& PBB Ternak sapi.  

 
 

Kata kunci : Sapi Pesisir, Jerami padi amoniasi, Mineral phospor, sulfur dan daun  
ubi kayu. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

I.  PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan usaha peternakan adalah 

ketersediaan pakan ternak secara kontinyu. Saat ini sangat dirasakan produksi hijauan 

makanan ternak nilai terkendala oleh masalah lahan akibat peningkatan 

penggunaanya untuk keperluan tanaman pangan, permukinan dan industri. Oleh 

karena itu perlu dicari sumber pakan lain yang dapat menggantikan sumber pakan 

hijauan serta dapat mengurangi ketergantungan pada rumput.  

Hal ini mengisyaratkan perlu dicari sumber bahan pakan lain yang dapat 

dijadikan sumber bahan pakan hijauan. Bahan pakan tersebut mudah diperoleh, 

tersedia dalam jumlah banyak  dengan biaya yang murah. Hasil ikutan pertanian 

seperti jerami padi di pandang dapat memenuhi kriteria tersebut. Dimana produksi 

jerami padi mencapai 39,5 juta ton /tahun (Djajanegara dan Sitorus 1993) Menurut 

Dinas Pertanian dan Tanaman pangan Kota Padang (2001) Produksi jerami padi di 

Kota Padang sekitar + 218.768 ton /tahun. Jerami ini masih sedikit sekali 

dimanfaatkan oleh peternak khususnya ternak sapi potong.  

             Jerami padi tergolong pakan serat yang bermutu rendah karena mengandung 

lignin tinggi yang membatasi kecernaanya. Untuk meningkatkan kecernaan jerami 

tersebut diperlukan pengolahan. Menurut fatmati dkk. (2004) bahwa kandungan 

jerami padi berdasarkan bahan kering adalah 89,57% protein kasar 3,82% serat kasar 

32,56%, lemak 1,33%, NDF 67,34 ADF 46,40% Selulosa 40,80% Hemiselulosa 



26,02% dan ligni 5,78%. Namun demikian pemanfaatan jerami padi sebagai pakan 

ternak masih mengalami kendala karena tingginya lignin yang berikatan dengan 

selulosa dan hemiselulosa sehingga kecernaan menjadi rendah.  

  Rendahnya kandungan protein dan palatabilitas serta tingginya kadar lignin 

dan silika pada jerami padi menyebabkan pemanfaatan tidak optimal. Faktor –faktor 

ini secara langsung akan menekan tingkat kosumsi dan daya cerna, yang pada 

akhirnya menurunkan produksi ternak. Untuk meningkatkan pendayagunaan jerami 

padi perlu dilakukan pengolahan diantaranya dengan amoniasi- urea. 

  Pengolahan dengan teknik amoniasi menggunakan urea merupakan perlakuan 

kimia yang tergolong murah dan mudah dilakukan.  Perlakuan amoniasi dengan urea 

pada pakan serat selain mampu melonggarkan ikatan lignoselulosa sehingga lebih 

mudah dicerna oleh bakteri rumen juga mampu memasok nitrogen untuk 

pertumbuhan bakteri tersebut (Leng, 1991). Dari beberapa penelitian terbukti bahwa 

amoniasi dengan urea terhadap pakan serat mampu meningkatkan nilai manfaat dari 

pakan tersebut namun penggunaanya 100% pengganti rumput belum memberikan 

hasil yang memuaskan (Zain dkk, 2000)  

Penerapan metode pengolahan secara komersial masih menghadapi banyak 

kendala dan ada kemungkinan dapat diperbaiki melalui optimasi bioproses dalam 

rumen, dengan menciptakan kondisi ekologi yang mendukung bioproses melalui 

penyediaan nutrien prekursor pertumbuhan mikroba dalam jumlah yang cukup. 

Peningkatan kecernaan pakan serat juga harus didekati dari segi kecukupan nutrien 

untuk pertumbuhan mikroba rumen (Leng, 1991). Kecernaan pakan serat dalam 

rumen pada dasarnya adalah kerja enzim pencerna serat yang diproduksi oleh 



mikroba rumen. Peningkatan konsentrasi enzim dalam rumen diharapkan dapat 

meningkatkan laju kecernaan pakan. Teknik pengolahan harus segera dipadukan 

dengan usaha meningkatkan populasi mikroba dalam rumen.  

 Pertumbuhan mikroba rumen  yang optimal membutuhkan nutrien yang cukup 

dalam rumen seperti energi, protein, asam-asam amino, dan mineral.  Penambahan 

asam amino berantai cabang dalam bentuk daun ubi kayu mampu meningkatkan 

populasi mikroba rumen dan kecernaan serat jerami padi in vitro tapi aplikasinya 

dilapangan belum maksimal ( Zain, et al 2000)  Ini membuktikan bahwa 

suplementasi suatu nutrien harus diselaraskan dengan ketersediaan nutrien lainnya 

untuk hasil yang optimal  (Nolan, 1993).  Sintesis protein mikroba bisa dioptimalkan 

lagi dengan menambahkan mineral penting untuk pertumbuhannya.   

Mineral menjadi faktor pembatas pertumbuhan mikroba rumen pada ternak 

yang mendapat pakan berserat kualitas rendah.  Hal ini disebabkan pakan pada daerah 

tropis dan juga pakan yang berasal dari limbah pertanian atau perkebunan  sering 

defisien dengan mineral penting untuk pertumbuhan mikroba seperti  P dan S ( 

Preston and Leng, 1987 ; Komisarczuk and Durand, 1991), dan ditambahkan lagi 

bahwa bioavailability mineral pada pakan serat ini juga rendah. Kadar mineral 

tersebut pada jerami padi di Indonesia  berturut-turut yaitu 1.5 dan  1.2, mg/kg bahan 

kering (Little, 1986), sementara kebutuhan mikroba akan mineral P dan  S  berturut-

turut 2.8 – 4.3, dan 2.5 – 3.2, mg/kg bahan kering.  Untuk itu pada penggunaan pakan 

jerami padi sebagai pakan utama ternak sapi penambahan mineral-mineral ini sangat 

diperlukan. 

 



 

Beberapa hasil penelitian mempelihatkan bahwa penambahan mineral P dan S 

mampu memperbaiki kecernaan pakan serat kualitas rendah  (Kennedy et al, 2000; 

Stevani et al, 2002). 

Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa sudah saatnya upaya memacu 

produksi ternak menggunakan pendekatan holistik (menyeluruh). Bioproses rumen 

sangat dipengaruhi oleh mikroba dan fermentabilitas pakan. Laju pertumbuhan 

mikroba maksimum dapat dicapai apabila pasokan semua nutrien prekursor tersedia 

dalam konsentrasi yang optimum.  Karena itu paduan teknologi pengolahan pakan 

(amoniasi), suplementasi nutrien prekursor pertumbuhan mikroba rumen akan 

memberikan harapan besar bagi peningkatan produksi ternak. 

 
B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian jerami padi amoniasi yang 

disuplementasi  mineral P, S dan daun ubi kayu dalam ransum terhadap kecernaan 

BK, BO, PK dan PBB pada  sapi pesisir. 

 

C. Perumusan Masalah 

Apakah suplementasi mineral P,Sdan daun ubi kayu mampu meningkatkan 

kecernaan BK, BO, PK dan PBB pada  sapi pesisir. 

 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

D. Manfaat penelitian 

Untuk mendapatkan ransum terbaik yang dapat meningkatkan kecernaan BK, 

BO,PK.dan PBB 

 
 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah jerami padi amoniasi yang suplementasi  

mineral phospor, sulfur dan daun ubi kayu dalam ransum dapat meningkatkan 

kecernaan BK, BO, PK dan PBB.sapi pesisir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

V. Kesimpulan 
 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kecernaan BK, BO,PK  dan PBB yang 

terbaik diperoleh pada perlakuan D yaitu ransum yang terdiri dari jerami padi 

amoniasi,+ konsentrat,5% daun ubi kayu mineral P (0.4%) dan mineral S (0.3%) 
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